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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 
Pada era modern saat ini ditandai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi dimana masyarakat juga dituntut 
untuk mengikuti sebagai pelaku dalam usahanya. Dapat dilihat 
bahwa akhir-akhir ini di negara Indonesia mengikuti kehadiran 
globalisasi, terbukti membuat masyarakat berperilaku konsumtif. 
Perilaku konsumtif adalah perilaku masyarakat yang ingin 
membeli produk di pasar baik barang maupun keinginan dengan 
tujuan mengikuti perkembangan zaman.  

Setiap orang mempunyai kebutuhan yang berbeda-beda. 
Kebutuhan manusia dikategorikan menjadi dua, yaitu kebutuhan 
akan barang (produk) dan kebutuhan akan jasa. Perbedaan 
kebutuhan manusia disebabkan oleh berbagai macam faktor 
internal dan eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi 
kebutuhan antara lain umur, pendapatan, dan karakteristik, 
tingkat pendidikan. Faktor internal yang mempengaruhi 
kebutuhan antara lain gaya hidup, lingkungan, dan sosial yang 
cukup tinggi.

1
 

Trend penggunaan kosmetik semakin populer dikalangan 
wanita milenial. Kosmetik digunakan untuk meningkatkan 
penampilan dan indentitas pengguna.

2
 Dengan menggunakan 

kosmetik, seseorang dapat membuat dirinya terlihat lebih 
menarik.

3
 Pemenuhan kebutuhan perawatan kulit termasuk 

perubahan perilaku ekonomi kaum milenial.
4
  

Milenial adalah generasi yang lahir dari awal 1980-an 
hingga 2000-an. Generasi ini disebut sebagai generasi Gen-Y, 
Net Generation, Generation WE, Peterpan Generation, 
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Boomerang Generation, dan lain-lain.
5
 Generasi milenial adalah 

generasi yang berjiwa bebas, sangat inovatif, aktif berkolaborasi 
karena suka mempelajari hal-hal baru dan mengandalkan 
kecepatan teknologi dan informasi yang serba instan.

6
 

Perkembangan zaman yang modern telah menyebabkan 
perubahan pola perilaku ekonomi kaum  generasi milenial yang 
berbeda dari generasi sebelumnya.

7
 Kometik menjadi salah satu 

minat daya beli generasi milenial yang menjadi kebutuhan wajib 
terpenuhi. Akan tetapi  dengan munculnya trend kecantikan di 
kalangan milenial dapat mempengaruhi pola konsumsi oleh 
generasi milenial. Milenial cenderung memprioritaskan 
kenyamanan saat membeli. Segala sesuatu yang praktis dan 
instan adalah hal yang paling disenangi di kalangan milenial 
termasuk hal kosmetik.

8
 Trend kecantikan yang sedang 

berkembang saat ini adalah halal life sytle yang mana umat islam 
dapat merasakan kedamaian ketika mampu mengkonsumsi 
produk halal yang digunkana di kehidupan sehari-hari.  

Industri kosmetik termasuk satu dari sebagian industri 
yang mengalami pertumbuhan dengan pesat.

9
 Kondisi tersebut 

menimbulkan industri harus mempunyai keunggulan tertentu 
supaya bisa bersaing. Industri di harapkan bisa menciptakan 
produk yang cocok dengan kemauan serta kebutuhan konsumen. 
Dengan menguasai perilaku konsumen menjadikan industri bisa 
membuat produk yang cocok dengan kemauan pelanggan.

10
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Perkembangan nilai pemasaran produk kosmetik di 
Indonesia yang terus berkembang menunjukkan bahwa industri 
kosmetik di Indonesia merupakan salah satu industri yang 
potensial.

11
 Perkembangan pasar industri kosmetik didorong 

dengan perpindahan tren kecantikan dengan timbulnya berbagai 
macam produk kosmetik kecantikan buat konsumen. 
Perkembangan ini juga didorong dengan permintaan pasar di 
dalam negara yang terus meningkat pada setiap tahunnya. Perihal 
ini diiringi dengan style hidup warga semenjak memandang 
produk perawatan tubuh sebagai kebutuhan utama.

12
 

Pada triwulan I-2020, industri kimia, farmasi, dan obat 
tradisional termasuk kosmetik tumbuh sebesar 5,59%. 
Pertumbuhan kosmetik di Indonesia juga di proyeksikan 
meningkat sebesar 7% pada tahun 2021, data tersebut merupakan 
dari data Badan Pusat Statistik (BPS). Berdasarkan hasil survey 
compas merek perawatan tubuh yang banyak diminati konsumen 
di antaranya: scarlett (18,9%), vitaline (5%), nivea (2,8%), HB 
whitening (2,6%), SRI2 (2,4%), dosting (2,2%), kedas beauty 
(2,2%), bierlian (2,2%), MS Glow (2%), vaseline (2%).

13
 

Kosmetik yang bermacam wujud warna serta keunikan 
kemasan dan pemberian fungsionalitas yang unggul kepada 
konsumen menuntut industri kosmetik untuk lebih terpacu buat 
meningkatkan teknologi yang tidak hanya mencakup kosmetik itu 
sendiri tetapi juga kepraktisan penggunaanya. Normal bila 
persaingan industri kosmetik dikala ini sangat tajam. Inilah yang 
menyebabkan nilai pasar dari bisnis kosmetika sangat besar dan 
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sangat menarik.
14

 Dari data International Trade Center (ITC) 
menyebutkan bahwa nila i pasar ekspor produk kosmetik akan 
mencapai $140 miliar di seluruh dunia pada tahun 2020. Nilai 
ekspor Indonesia sendiri akan mencapai $784 juta atau 0,56% 
dari nilai pasar ekspor.

15
 Pada tahun 2016 nilai pasar impor 

kosmetik terus mengalami peningkatan dari 583,3 juta dollar AS 
menjadi 850,16 juta dollar AS pada tahun 2018 dan mengalami  
sedikit penurunan menjadi 803,58 juta dollar AS pada tahun 
2019. Sedangkan nilai ekspor produk kosmetik lokal pada tahun 
2016 hanya 470,3 juta dollar AS, di tahun 2018 naik menjadi 
556,31, dan tahun 2019 sedikit turun menjadi 506,56.

16
 

Banyaknya merek kosmetik yang tersebar di Indonesia 
akan menjadi pertimbangan bagi konsumen untuk membeli dan 
memilih kosmetik yang akan digunakan.

17
 Untuk membeli suatu 

barang dan jasa maka konsumen harus memiliki niat terlebih 
dahulu. Minat beli seorang konsumen dapat timbul dari seberapa 
banyaknya informasi dan berbagai faktor yang mempengaruhi 
pengetahuan tentang produk yang akan dibeli.

18
 Konsumen yang 

rasional hendaknya memilah produk dengan kualitas yang baik, 
harga terjangkau serta label halal yang tertera dalam suatu 
produk. Sangat penting bagi seorang perempuan muslimah untuk 
mengenali kehalalan suatu produk kosmetik karena sebagian 
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bahan yang digunakan dalam kosmetik dapat berasal dari lemak 
hewani yang dilarang dalam islam.

19
  

Wanita merupakan segmen pasar yang potensial, 
sehingga beberapa perusahaan membuat produk khusus untuk 
wanita.

 20
  Dalam ekonomi islam, peran perempuan muslim 

sangat besar pengaruhnya terhadap kecepatan perkembangan 
ekonomi salah satunya dalam hal minat beli perlu adanya 
pengetahuan tentang ekonomi islam yaitu pengetahuan tentang 
halal haram suatu produk dan jasa serta pengetahuan perempuan 
muslim mengenai ekonomi islam. Dengan adanya pemahaman 
tersebut, perempuan muslim akan mampu mengambil keputusan 
yang tepat  dengan terkait ekonomi yang dihadapinya.

21
  

Di samping itu Indonesia merupakan negara yang 
memiliki total  masyarakat muslim terbanyak di dunia.

22
 Sangat 

disayangkan apabila produk kosmetik yang masyarakat gunakan 
hanya melihat produk dengan lulus uji BPOM saja. Manfaat yang 
didapatkan dalam menggunakan produk halal adalah supaya 
bebas dari bahan baku hewani ataupun bahan baku lain yang 
dilarang oleh syariat islam serta jenis kosmetik yang bisa 
menahan air wudhu.

23
 Label yang menempel pada suatu produk 

bisa memberikan informasi serta keyakinan pada konsumen ialah 
label halal. Bersamaan dengan perkembangannya, banyak 
industri yang mulai menjajaki memakai ataupun mencantumkan 
label halal di dalam kemasanya. Tidak hanya sebagai jaminan 
keamanan produk label halal juga menjadi sebuah strategi 
marketing yang lumayan efisien hingga kala ini. Perihal tersebut 
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dapat bahwa label halal merupakan suatu faktor yang cukup 
penting untuk dimiliki setiap perusahaan.

24
  

Kualitas produk yang bagus akan secara positif menarik 
pelanggan untuk membeli karena pelanggan perlu membeli 
barang yang berkualitas.

25
 Kualitas produk sangat berpengaruh 

terhadap pembelian konsumen. Konsumen yang ingin membeli 
harus terlebih dahulu memeriksa kualitas produk, apakah baik 
atau buruk. Karena mempertimbangkan kualitas lebih diutamakan 
sebelum mendapatkan barang dibutuhkan.

26
 Kualitas produk 

adalah mutu produk yang diproduksi, kemampuan pelayanan 
melampaui harapan konsumen, yang mana kualitas produk yang 
sangat baik dapat meningkatkan minat beli pelanggan.

27
 

Meningkatnya kualitas suatu produk adalah salah satu strategi 
industri dalam menarik atensi konsumen. Konsumen hendak 
memakai evaluasi mereka dalam menentukan serta membuat 
keputusan, paling utama di kala membeli produk yang 
berkualitas. Meningkatnya kualitas dari suatu produk sangatlah 
penting disebabkan konsumen menginginkan produk dengan 
kualitas yang tinggi.

28
 

Tidak hanya kualitas produk, konsumen cenderung 
tertarik pada produk dengan harga yang bersaing karena harga 
yang terlalu tinggi akan membuat mereka mengevaluasi kembali 
anggaranya sedangkan harga yang terlalu rendah akan membuat 
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mereka merasa kualitas produk itu kurang.
29

 Harga jadi salah satu 
variabel pemasaran yang fleksibel serta bisa dimainkan industri.  
Oleh karena itu industri wajib bijak dalam penentuan harga 
produk yang dihasilkan.

30
 Harga yang terjangkau atau sesuai 

dengan kualitas atau mutu produk yang ditawarkan menjadi 
pertimbangan penting konsumen.

31
 Harga dari suatu produk akan 

bisa menentukan kualitas barang tersebut, perihal ini tampak 
kalau barang yang memiliki harga mahal bisa menunjukkan 
bahwa kualitas barang tersebut lebih baik.

32
 

Faktor yang mempengaruhi minat pembelian lainya 
adalah brand image atau citra merek. Produk dengan citra merek 
yang kuat di benak konsumen akan mempengaruhi pembelian 
konsumen. Konsumen akan lebih cenderung membeli  produk 
ternama karena merasa puas dengan apa yang sudah diketahui. 
Adanya anggapan bahwa citra merek ternama lebih dapat 
diandalkan, selalu tersedia, lebih mudah ditemukan, dan kualitas 
yang dapat diandalkan.

33
  

Brand image sangat penting bagi suatu industri untuk 
bisa meningkatkan keyakinan diri konsumen dikala memakai 
produknya. Brand image besar pengaruhnya terhadap 
pertumbuhan industri. Pembuatan image pada industri dapat jadi 
positif ataupun negatif tergantung anggapan konsumen yang 
sudah memakai produknya. Perihal ini pengaruhi tinggi 
rendahnya tingkat penjualan produk pada industri. Banyak 
industri tumbuh kembang setelah image positif ditanamkan pada 
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merek industri tersebut oleh konsumen sehingga memunculkan 
kenaikan daya beli konsumen akan produk tersebut.

34
 

Scarlett whitening adalah salah satu brand lokal 
perawatan yang telah lulus teruji (Badan Pengawas Obat Dan 
Makanan) BPOM, halal, dan bebas dari zat yang berbahaya 
seperti mercury dan hydroquinone. Produk tersebut berdiri sejak 
tahun 2017 dimiliki oleh seorang aktris bernama Felicya 
Angelista dan tengah naik daun serta banyak diperbincangkan 
oleh pengguna skincare. Scarlett whitening dikelola dan dimiliki 
oleh PT. Opto Lumbung Sejahtera.

35
 Scarlett whitening 

menghadirkan beberapa macam produk kategori perawatan yaitu 
produk perawatan tubuh (body care series), perawatan wajah 
(face care series), dan perawatan rambut (hair care series).  
Semua scarlett whitening Scarlett whitening menggunakan 
Glutathione sebagai bahan utama dikarenakan rangkaian Scarlett 
whitening memiliki fokus untuk memutihkan dan mencerahkan 
kulit. Harga yang ditawarkan oleh produk Scarlett Whitening bisa 
dikategorikan sebagai harga yang lumayan terjangkau bila 
dibanding dengan harga yang ditawarkan oleh pesaing-
pesaingnya.

36
 

Tabel: 1.1 Penguasa Brand Kosmetik Wajah- 

Di Awal Bulan Januari  2021 

No. Nama Produk Total Penjualan 

1. Scarlett Rp.85 juta 

2. Innisfree  Rp.65 juta 
3. Laneige Rp.60 juta 

Sumber: https://compas.co.id/article/data-penjualan-
kosmetik/ 

Di awal tahun 2021 produk scarlett whitening menjadi 
penguasa brand yang mendominasi kosmetik di Indonesia dengan 
berada di tingkat pertama dengan total penjualan sebesar Rp.85 
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https://scarlettwhitening.com/?gclid=EAIaIQobChMIm_nC1Km79QIV0jMrCh2ElgBJEAAYASAAEgIDDPD_BwE
https://scarlettwhitening.com/?gclid=EAIaIQobChMIm_nC1Km79QIV0jMrCh2ElgBJEAAYASAAEgIDDPD_BwE
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juta. Produk scarlett adalah brand lokal yang mampu bersaing 
bahkan mengungguli brand internasional lainya seperti Innisfree 
yang berada di peringkat kedua dengan total penjualan Rp.65 
juta. Dan yang berada di peringkat ketiga adalah laneige dengan 
total penjualan sebesar Rp.60 juta.

37
 

Dari penjelasan di atas, maka penulis mencoba untuk 
melakukan penelitian dan menguji mengenai pengaruh variabel-
variabel tersebut. penulis melakukan penelitian terhadap muslim 
milenial di Kabupaten Demak dengan alasan mayoritas 
masyarakatnya beragama Islam. Dalam sejarah Demak 
merupakan kerajaan islam pertama di Pulau Jawa. Demak 
digunakan sebagai tempat berkumpulnya para Walisongo dalam 
penyebaran agama Islam. Dibuktikan di Demak terdapat masjid 
tertua di Pulau Jawa yaitu Masjid Agung Demak yang berdiri 
tegak di pusat Kota Demak yang di dirikan oleh Walisongo yang 
memiliki keunikan, filososfi, dan ideologis yang luar biasa.

38
 

Sehingga Demak bisa  dijadikan perwakilan dari komunitas 
muslim yang menjadi konsumen produk berlabel halal. Di Demak 
banyak dijumpai  anak milenial yang banyak menggunakan 
kosmetik. Generasi milenial di Kabupaten Demak dalam 
memenuhi kebutuhan hidup disesuaikan dengan adanya kehalalan 
produk, diantaranya pada minat beli produk kosmetik. Dilihat 
dari munculnya beragam jenis kosmetik yang berada di 
Kabupaten Demak, baik kosmetik yang didapat dari klinik 
kecantikan maupun jenis kosmetik yang di dapat secara langsung 
di pasar swalayan maupun toko online. Munculnya berbagai jenis 
produk kosmetik yang beredar di Kabupaten Demak menjadikan 
konsumen lebih berhati-hati ketika tertarik pada produk 
kosmetik. Generasi milenial di Kabupaten Demak menjadi lebih 
kritis dan selektif dalam memilih produk kosmetik yang akan 
digunakan dengan membandingkan produk kosmetik berdasarkan 
dengan informasi yang telah didapat.  

                                                                 
37

 Nova Hasian i,”Data Penjualan  Kosmet ik Wajah: Brand Lokal Kuat 

Bersaing,” 25 Maret 2021, Di Akses Pada Tanggal 12 Januari 2022 

https://compas.co.id/article/data-penjualan-kosmetik/ pukul 23.00 WIB. 
38 https://pariwisata.demakkab.go.id/demak-kota-wali/ di akses pada 

tanggal 15 Januari 2022 pukul 14.03 WIB.  

 

 

https://compas.co.id/article/data-penjualan-kosmetik/
https://pariwisata.demakkab.go.id/demak-kota-wali/
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Penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh research gap 
pada penelitian terdahulu. Hasil dari penelitian Susilawati Sumaa, 
Agus Supandi, dan Reitty L. Samadi menyatakan bahwa kualitas 
produk memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
pembelian.

39
 Namun berbeda dengan penelitian Nico Rifanto 

Halim dan Donant Alananto Iskandar menghasilkan sebuah 
kesimpulan bahwa kualitas produk tidak berpengaruh positif 
terhadap minat pembelian.

40
  

Hasil penelitian Muthia Safitri, Lina Aryani, dan 
Nobelson menyatakan bahwa harga berpengaruh positif terhadap 
minat pembelian.

41
 Sedangkan pada penelitian Guen Anjelia 

Powa, S.L.H.V. Joyle Lapian, dan Rudy S. Wenas menghasilkan 
kesimpulan bahwa harga tidak berpengaruh signifikan terhadap 
minat pembelian.

42
  

Kemudian pada penelitian Cynthia Agatha, Altje 
Tumbel, dan Djuwati Soepeno dapat ditarik kesimpulan bahwa 
brand image (citra merek) berpengaruh positif terhadap minat 
pembelian.

43
 Namun bertolak belakang dengan penelitian Lily 

Purwianti memberikan hasil dari penelitian bahwa brand image 
(citra merek)  tidak berpengaruh positif terhadap minat 
pembelian.

44
  

Selanjutnya pada penelitian Laila Efrida Dalimunthe 
menyatakan bahwa labelisasi halal berpengaruh signifikan 

                                                                 
39

 Susilawati Sumaa, Soegoto Agus Supandi, and Reitty L. Samadi, 

"Pengaruh Kualitas Produk, Harga, Dan Iklan Media Sosial Terhadap Minat Beli 

Di E-Commerce Shopee ( Studi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan Bisnis 

Universitas Sam Ratulangi Manado)," Jurnal EMBA 9 no. 4 (2021): 310. 
40

 Nico Rifanto Halim And Donant Alanto Iskandar, “Pengaruh Kualitas 

Produk, Harga, Dan Persaingan Terhadap Minat Pembelian,” Jurnal Riset 

Manajemen Dan Bisnis 4 No. 3 (2019): 422. 
41

 Muthia Shafitri, Lina Aryani, and Nobelson, “Pengaruh Kualitas 

Produk, Harga, Dan Promosi Terhadap Minat Beli Konsumen Smartphone 

Vivo,” Prosiding Konferensi Riset Nasional Ekonomi  02 (2021): 209-210. 
42

 Guen Anjelia Powa, S.L.H.V. Joyce Lap ian, and Rudy S.Wenas, 

“Pengaruh Kualitas  Produk, Harga, dan Word Of Mouth Terhadap Minat Beli 

Konsumen Handphone Pada Mahasiswa FEB UNSRAT, 1195.  
43

 Cynthia Agatha, Altje Tumbel, and Djuwati Soepeno , “Pengaruh 

Brand Image Dan Electronic Word of Mouth Terhadap Minat Beli Konsumen 

Oriflame Di Manado”. jurnal EMBA 7, no. 1 (2019): 137.  
44

 Lily Purwianti, “Pengaruh Religiostik, EWOM, Brand Image Dan 

Attitude Terhadap Purchase Intention,” Jurnal Ecodemica: Jurnal Ekonomi, 

Manajemen, Dan Bisnis 5, no. 1 (2021): 46. 
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terhadap minat pembelian.
45

 Berbeda dengan penelitian Ahmad 
Izzudin menunjukkan bahwa labelisasi halal t idak berpengaruh 
secara positif terhadap minat pembelian konsumen.

46
 

Berdasarkan dari hasil penelitian terdahulu, yang 
membedakan penelian ini dengan penelitian yang sudah ada yaitu 
penelitian yang saya lakukan terkait minat beli akan saya kaitkan 
dengan labelisasi halal, kualitas produk, harga, dan brand image 
dimana penelitian terdahulu masih belum banyak yang meneliti.  
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian Viani 
Subastian, Diah Ayu Retno Palupi, Dkk.

47
 Penggantian variabel 

merupakan pembeda antara penelitian terdahulu dan penelitian 
ini. Penelitian ini menggunakan variabel labelisasi halal karena 
konsumen islam semakin sadar akan pentingnya menerapkan 
prinsip islam dan mengkonsumsi produk berlabel islami.  

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah 
diuraikan diatas, maka peneliti akan memperluas dan meneliti 
dengan judul skripsi “Pengaruh Labelisasi Halal, Kualitas 

Produk, Harga, Dan Brand Image Terhadap Minat 

Pembelian Produk Kosmetik Scarlett Whitening Pada Muslim 

Milenial Di Kabupaten Demak”. 

 

B. Rumusan Masalah 
1. Apakah labelisasi halal berpengaruh terhadap minat 

pembelian produk kosmetik scarlett whitening?  
2. Apakah kualitas produk berpengaruh terhadap minat 

pembelian produk kosmetik scarlett whitening?  

3. Apakah harga berpengaruh terhadap minat pembelian produk 
kosmetik scarlett whitening?  

4. Apakah brand image berpengaruh terhadap minat pembelian 
produk kosmetik scarlett whitening?  

 
 

 

                                                                 
45

 Laila Efrida Dalimunthe, “Pengaruh Labelisasi Halal Produk Indomie 

Dan Harga Terhadap Purchase Intention Masyarakat,” MUTLAQAH: Jurnal 

Kajian Ekonomi Syariah 1, no. 2 (2021): 10. 
46

 Ahmad Izzuddin, “The Effect of Halal Labels, Halal A wareness and 

Food Materials on Interest To Buy Culinary Foods,” Jurnal Penelitian Ipteks 3, 

no. 2 (2018): 109. 
47

 Dya Viani Subastian Dkk, “Pengaruh Harga, Kuliatas Produk, Dan 

Celebrity Endorser Raffi Ahmad Terhadap Minat Beli Produk Skincare 

Ms.Glow,” Jurnal Manjemen Bisnis Islam 2, No. 1 (2021): 1.  
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C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan permasalahan yang dirumuskan di atas,maka 

tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh labelisasi terhadap minat 

pembelian produk kosmetik halal scarlett whitening.  
2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk minat 

pembelian produk kosmetik scarlett whitening.  
3. Untuk mengetahui pengaruh harga terhadap minat pembelian 

produk kosmetik scarlett whitening.  
4. Untuk mengetahui pengaruh brand image terhadap minat 

pembelian produk kosmetik scarlett whitening.  
 

D. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  

Dengan hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 
referensi dan pengembangan ilmu pengetahun dalam perilaku 
konsumen baik secara umum maupun khusus tentang 
pengaruh, kualitas produk, harga, brand image, dan labelisasi 
halal terhadap minat pembelian.  

2. Manfaat Praktisi 
Secara praktisi penelitian ini diharap dapat memberikan 

pengalaman, wawasan, dan pengembangan kemampuan 
akademik untuk penulis. Serta dapat memberi  informasi atau 
sumbangan pemikiran untuk menentukan langkah yang tepat 
dalam meningkatkan penjualan berdasarkan faktor-faktor 
yang mempengaruhi minat pembelian produk kosmetik halal 
produk  scarlett whitening. 

 

E. Sistematika Penulisan  
1. Bagian Awal  

Pada bagian ini terdiri dari halaman judul, halaman nota 
bimbingan, halaman pengesahan, halaman abstrak, halaman 
persembahan, halaman motto, halaman pengantar, dan daftar 
isi.  

2. Bagian Isi 
Pada bagian ini terdiri atas lima bab, antara bab satu dan 

bab lain saling berhubungan karena saling 
berkesinambungan, kelima bab itu adalah sebagai berikut: 
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BAB I : PENDAHULUAN 
Bab pendahuluan ini meliputi latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II : LANDASAN TEORI 
Pada bab landasan teori berisi tentang deskripsi 
teori, penelitian terdahulu, kerangka berpikir, 
dan hipotesis penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis dan 
pendekatan penelitian, populasi dan sampel 
penelitian, desain dan definisi operasional 
variabel penelitian, uji validitas dan reliabilitas 
instrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik 
analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN    
    PEMBAHASAN 

Di bab hasil penelitian berisi tentang gambaran 
umum objek penelitian, gambaran umum 
responden, dan analisis data penelitian. Dan 
untuk pembahasan berisi tentang penjelasan 
mengenai hasil untuk mendapatkan kesimpulan 
yang didukung oleh sumber-sumber yang 
menguatkan. 

BAB V : PENUTUP 
Bab ini meliputi kesimpulan yang didapat dari 
hasil penelitian dan berisikan saran-saran yang 
sesuai dengan permasalahan yang diteliti.  

3. Bagian Akhir 
Di bagian akhir berisi daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

olah data analisis statistik, daftar riwayat hidup penulis dan 
dokumen yang mendukung penelitian.  

 
 
 
 
 


